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ABSTRACT 
Current issues in language acquisition problems always become a burning issue for 
linguists especially for psycholinguists and sociolinguists.  The questions about how 
and when a language acquired by human has been answered so far but it did not give 
the final answer of the questions yet.  It was caused by the different point of view from 
the linguists.  Most of the linguists conducted various research by using only one 
perspective namely “modern theory.”   Actually there are many traditional and 
cultural ways (which we can call perspective) which have been initiated by our 
ancestors but we often left them behind. Two of the perspectives are religious and 
local wisdom.  Religious perspective has introduced us the process of language 
acquisition from early childhood phase until the maturity of a language acquisition.  
But it is seldom explored deeply by the linguists.  The language acquisition process is 
also practiced and guided by the people who live in West Sumatera through their habit 
in educating their baby until they are able to speak fluently.  The example of the 
cultural life which shows the phenomenon such as singing when feeding the baby, 
telling the story, doing monologue with the baby and so on.  Through this theoretical 
construction it is expected to all linguists to conduct a research about language 
acquisition based on several perspectives and approaches like religion and cultural 
point of view.  This article is expected to give a new information for language studies 
and to make us aware of the integration and interconnection of the field of science to 
answer unsolved problems especially in language studies. 
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A. Pendahuluan 
emerolehan bahasa atau dikenal dalam bahasa Inggris dengan istilah language 
acquisition adalah salah satu kajian yang menarik dan selalu berkembang sampai 
saat ini.  Berbagai analisis, penelitian dan percobaan dilakukan silih berganti oleh pakar-
pakar bahasa untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya manusia itu memperoleh 
bahasa.  Tetapi masih banyak diantara analisis maupun kesimpulanyang sudah 
didapatkan itu memunculkan perbedaaan sudut pandang tentang pemerolehan bahasa itu 
sendiri.  Misalnya, Noam Chomsky dengan pandangannya yang “beraliran” mentalistik 
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atau ada juga yang menyebut dengan istilah nativisme atau nativistik.Ada juga teori 
yang beraliran naturalistic, teori behaviorisme dan lain sebagainya.   
Masing-masing teori memiliki keunggulan dan kekurangan.  Ketika sebuah teori 
diujicoba oleh pakar lain masih ditemukan sisi-sisi atau celah kekurangannya.  
Akibatnya, semua pandangan dan hasil analisis dari para pakar tersebut belum mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang seluk beluk pemerolehan bahasa manusia. 
Istilah pemerolehan bahasa yang dimaksud dalam hal ini adalah pemerolehan 
bahasa pertama atau first language acquisition (FLA) saja karena ada juga sebagian 
masyarakat di negara lain yang mengalami pemerolehan bahasa kedua sejalan dengan 
pemerolehan bahasa pertamanya.  Misalnya di Negara Belgia, German dan Belanda, 
rata-rata penduduknya multilingual. Kasus-kasus seperti ini tidak dijadikan pedoman 
dalam pembahasan makalah ini. Jadi pembahasan hanya difokuskan kepada 
pemerolehan bahasa pertama saja. 
Salah seorang pakar ilmu bahasa Noam Chomsky (1999) yang terkenal dengan 
istilah LAD (language Acquisition Devices) nya mungkin lebih agak sistematis 
menjelaskan bagaimana bahasa itu bisa diperoleh oleh manusia, mulai dari proses 
bahasa dalam otak manusia sampai ke masalah pengucapan atau produksinya oleh 
manusia itu sendiri.  Bahasa memiliki hubungan yang erat dengan mental dan fikiran 
manusia itu sendiri.  Jika bahasa manusia itu teratur dan dan mudah difahami itu 
pertanda fikirannya juga jernih.  Sebaliknya jika bahasa manusia itu kacau maka dapat 
disimpulkan bahwa fikiran manusia itu juga kacau. 
Meskipun LAD tersebut bisa diurai dengan jelas melalui anatomi tetapi sampai 
saat ini belum satupun teori yang bisa membuat manusia itu bisa memperoleh bahasa 
secara sempurna.  Jika diujicobakan satu teori misalnya, maka ada saja celah yang 
membuatnya tidak sempurna.  Dari sekian banyak teori yang dimunculkan sangat 
sedikit kita temukan pendekatan keagamaan maupun pendekatan kearifan lokal yang 
digunakan untuk membahas pemerolehan bahasa tersebut.  Padahal dalam agama dan 
kearifan lokal dapat kita temukan sisi-sisi pemerolehan bahasa meskipun tidak dibahas 
secara rinci.  Setidaknya pendekatan itu pernah mewarnai budaya lokal dan masing-
masing budaya mungkin berbeda dalam melakukan percepatan pemerolehanbahasa itu. 
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Salah satu kecenderungan para ahli di zaman sekarang adalah berusaha menggali 
kearifan-kearifan lokal yang sudah diwarisi secara turun temurun oleh suatu komunitas.  
Mungkin saja hal ini dilakukan karena teori-teori ataupun pendekatan modern sudah 
mentok untuk menjelaskan semua fenomena.  Nenek moyang kita dahulu melakukan 
apa saja untuk kepentingan hidupnya tentu sajadisesuaikan dengan zamannya pada masa 
itu.  Mereka tidakmungkin melakukan sesuatu tersebut tanpa mengalami ujicoba dan 
juga mengalamikegagalan-kegagalan sehingga akhirnya mereka mendapatkan formula 
yang tepat meskipun tidak pernah diteliti secara rinci sebagaimana yang dilakukan oleh 
ilmuan saat ini. 
 Nenek moyang kita melakukan sesuatu (terlepas dari plus dan minusnya) tidak 
mungkin melakukan hal-hal konyol yang merugikan mereka.  Mereka selalu berjuang 
untuk melakukan yang terbaik demi komunitas mereka sendiri.  Namun kekurangan 
serta kondisi alam merekalah yang membuat mereka serba terbatas sehingga sering 
dipandang tradisional oleh kita yang hidup pada masa sekarang ini. 
Oleh karena itu, kita yang hidup di zaman modern ini dengan beberapa kelebihan 
dan kemajuan teknologi seyogyanya kita melakukan kajian kembali terhadap sesuatu 
yang sudah atau pernah diwarisi oleh nenek moyang kita yang sudah menajdi budaya 
bagi mereka dan bagi kita saat ini.  Kiranya tidaklah berlebihan jika kita sebaiknya 
membuka kembali naskah-naskah warisan leluhur kita yang masih ada, mempelajari 
kembali cara mereka melakukan suatu pekerjaan, membaca alam dan menarik 
kesimpulan serta mampu menghubungkannya kembali dengan kondisi saat ini. 
Disamping itu, ada satu sisi pandang lagi yang sering luput dari pandangan kita 
yaitu agama (Islam) yang sudah mengajarkan secara lengkap tentang keilmuan.  Kita 
sering meminggirkan agama ketika mengkaji ilmu-ilmu dunia.  Agamasering dianggap 
sebagai kajian-kajian ibadah ritual saja yang menyangkut hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya.  Padahal agama sudah memberikan seluruh panduan yang jelas untuk 
hidup kita.  Tentunya bagi kita yang mau berfikir untuk meneliti dan mempelajarinya. 
B. Teori-Teori Pemerolehan Bahasa 
Sebelum kita berbicara tentang teori pemerolehan bahasa tentu sebaiknya kita 
menjelaskan terlebih dahulu tentang hakikat pemerolehan bahasa itu sendiri.  Apa 
sebenarnya pemerolehan bahasa itu? 
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Menurut Gleason (1998) ada tiga hal pokok yang berhubungan dengan hakikat 
pemerolehan bahasa itu.  Pertama, proses mental apa yang dialami seseorang dalam 
mendengar, memahami dan mengingat apa yang didengar.  Hal ini disebut 
comprehension.  Kedua, proses mental apa yang terjadi ketika seseorang menyatakan 
apa yang dikatakannya.  Hal ini disebut production.  Ketiga, prosedur apa yang diikuti 
oleh anak-anak dalam belajar memahami atau memproduksi bahasa pertamanya. Inilah 
yang disebut acquisition. 
Jadi Gleason menyimpulkan bahwa pemerolehan bahasa berarti bagaimana orang 
memperoleh bahasa itu secara hakikinya, bukan mempelajari bahasa itu sendiri.  
Pemerolehan adalah suatu proses bagaimana bahasa dipahami dan dihasilkan oleh 
seseorang termasuk anak-anak.  Semuanya berjalan dengan tahapan masing-masing. 
Lebih jauh lagi, Ingram (1989) pemerolehan bahasa dapat dibagi menjadi empat 
periode: pertama, perkembangan pralinguistik yakni dimulai dari lahir sampai akhir 
tahun pertama.  Kedua, tuturan satu kata dari sekitar umur satu tahun sampai dengan 
satu setengah tahun.  Ketiga, gabungan kata pertama yaitu mulai dari usia sekitar satu 
setengah tahun sampai usia dua tahun.  Keempat, kalimat sederhana dan kompleks yakni 
mulai umur tiga tahun. 
Tetapi melalui periode atau tahapan ala Ingram ini tidak dijelaskan apa saja 
faktor-faktor yang membuat manusia itu cepat atau lambat berbahasa.  Ingram juga 
tidak merinci bagaimana manusia itu memperoleh bahasa sebelum lahir atau early 
childhood language acquisition. 
Pakar bahasa lain seperti Chomsky juga memiliki argument lain yang dikenal 
dengan istilah perangkat LAD (Language Acquisition Device) nya.  Apa itu LAD?  
Menurut Chomsky (1999) setiap manusia yang diciptakan oleh Tuhan pasti memiliki 
LAD.  Baik dia laki-laki maupun perempuan.  LAD adalah sebuah perangkat bahasa 
yang ada dalam otak manusia yang berfungsi untuk memproses bahasa itu sendiri, mulai 
dari proses pendengaran melalui telinga, proses produksi dan sampai ke proses 
penyampaian bahasa itu.  Proses itu berlangsung sangat cepat sehingga manusia belum 
mampu mengukur berapa kecepatannya sampai saat ini. 
LAD laksana sebuah flashdisk yang dibuat manusia sekarang tetapi ukurannya 
tidak sebesar itu.  LAD yang ada dalam otak manusia dapat menyimpan milyaran kata 
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dan terdiri dari milyaran syaraf yang tersusun sangat rumit dan rapi.  LAD tidak akan 
pernah penuh selagi manusia itu sehat dan tidak mengalami gangguan kelainan jiwa 
baik karena kecelakaan atau karena sebab lain. 
Jika kita bandingkan dengan flashdisk buatan manusia yang besarnya sekitar 0.5 
cm X 2 cm maka LAD sangatlah kecil. Flashdisk memiliki kapasitas terbatas sesuai 
dengan buatan pabrik.  Misalnya ada yang memiliki kapasitas 1GB sampai 32 GB. 
Seandainya flashdisk yang 1 GB itu kita print outatau dicetak seluruh data yang ada di 
dalamnya maka akan didapatkan sekitar 1500 sampai 3000 lembar print out (sesuai 
dengan besarnya data dan jenis datanya).  Jika flashdisk yang berkapasita 32 GB itu kita 
print out sleuruh isinya maka akan didapatkan 96000 lembar naskah cetakan.  Dan 
setelah penuh maka flashdisk itu tidak bisa dipakai lagi kecuali kita buang sebagian 
isinya.  
Begitu juga dengan harga.  Flashdisk yang berkapasistas 32 GB itu harga 
normalnya Rp.120000 sampai Rp.150000. Tergantung merek dan kelebihan kelebihan 
lainnya. Begitu juga dengan ukurannya yang lebih besar seperti eksternal hardisk yang 1 
Terabite.  Ukurannya sebesar bungkusan kotak rokok yang harus kita simpan kedalam 
tas atau kantong kita sendiri jika ingin membawanya. 
Dilihat dari perspective keagamaan, jika kita bandingkan dengan LAD yang hanya 
satu buah titik kecil dalam otak yang diberi oleh Tuhan maka sangatlah naif kalau 
manusia tidak mensyukurinya.   LAD dijamin oleh Tuhan tidak akan penuh.  Tuhan 
tidak pernah menagih biaya itu kepada kita sepeserpun.  Sungguh… Tuhan maha adil 
dan maha sempurna dalam penciptaan manusia. LAD yang berkapasitas tak terbatas itu 
ditempatkan dalam otak manusia hanya seperti sebuah titik kecil saja tanpa pernah 
merepotkan kita untuk membawanya.  Sedangkan flasdisk  atau eksternal hardisk yang 
berkapasita 750 GB atau 1 Terabite membutuhkan tempat dalam tas atau kantong kita 
untuk membawanya! 
Ahli lain seperti Siegel dan Cocking mengatakan bahwa pemerolehan bahasa 
merupakan proses yang digunakan oleh anak-anak untuk menyesuaikan serangkaian 
hipotesis dengan ucapan orang tua sampai dapat memilih kata dan kaidah tatabahasa 
mulai dari yang sederhana sampai ke yang paling sempurna atau bahkan rumit.   Tetapi 
dalam memperoleh bahasa pertama manusia tidak pernah merasakan kerumitan yang 
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berarti karena semua proses itu berjalan secara alamiah dan tidak disadari oleh manusia 
itu sendiri. 
Dari beberapa teori pemerolehan bahasa diatas dapat kita ringkas proses 
pemerolehan bahasa itu yaitu:  
1. Faktor alamiah: setiap anak yang lahir diberi perangkat LAD.  Seorang anak akan 
memanfaatkan LADnya sesuai dengan kondisinya. Prosesnya akan berjalan secara 
alamiah juga. 
2. Faktor perkembangan kognitif: perkembangan bahasa seseorang berjalan seiring 
dengan perkembangan kognitifnya.  Kognitif membantu perkembangan bahasa 
melalui LAD. 
3. Latar belakang sosial: hal ini mencakup latar belakang keluarga, afiliasi kelompok 
sosial, lingkungan dan budaya suatu masyarakat. 
4. Faktor keturunan:  yaitu meliputi jenis kelamin.  Hasilpenelitian beberapa ahli 
bahwa jenis kelamin perempuan lebih dominan atau superior daripada anak laki-
laki sewaktu memperoleh bahasa pertama.   Faktor keturunan lainya adalah 
intelegensia.  Faktor pemerolehan bahasa dipengaruhi oleh intelegensia yang 
dibawa oleh si anak semenjak lahir.  Orang yang memiliki IQ tinggi akan lebih 
cepat memperoleh bahasa pertamanya.  
5. Kepribadian atau gaya pemerolehan:hal ini menimbulkan  perbedaan pemerolehan 
bahasa tergantung dari cara si anak merespons sebuah bahasa ketika kita 
melakukan kontak bahasa dengannya. 
C. Fenomena Kearifan Lokal Minangkabau dalam Pemerolehan Bahasa 
Masyarakat Minangkabau dikenal sebagai masyarakat yang sudah lama memiliki 
peradaban sehingga budaya Minangkabau terkenal ke penjuru di dunia dengan segala 
keunikannya.  Berbagai macam tradisi seperti memasak, bercocok tanam, pola mendidik 
anak dan berbagai macam tradisi yang sudah membudaya dari dahulu kala sudah 
diwarisi secara turun temurun.  Sampai saat ini masih banyak tradisi itu yang masih 
dipertahankan meskipun ada beberapa tradisi yang sudah punah atau mati.  
Masyarakat Minangkabau secara tidak sadar atau tidak sengaja melakukan 
beberapa hal “unik” juga dalam membesarkan dan mendidik anak.  Tradisi itu mungkin 
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berbeda beda di setiap daerah yang ada di Minangkabau atau setidaknya berbeda dalam 
penyebutannya.  Misalnya, para orang tua di Minangkabau apabila memiliki anak kecil 
maka dia akan sering melakukan monolog dengan si bayi meskipun si bayi belum bisa 
menjawab.  Kedua, para orang tua dari dahulu kala sering membuat anaknya tertawa 
dengan berbagai ungkapan yang lucu baik melalui bahasa atau melalui gerak verbal 
sehingga anaknya tertawa.  Tradisi ini disebut bajujai atau manjujai anak.  Respons dari 
si anak yang baru bisa sekedar tertawa merupakan jawaban dari lelucon yang 
disampaikan oleh orangtuanya itu.  
Ketiga, mendendangkan anak sebelum tidur baik di ayunan atau di kasur.  Dengan 
berdendang maka banyak input yang masuk kedalam otak si anak sehingga input itu 
akan dikenal si anak melalui LAD nya dan akan diprosesnya untuk dituturkan nantinya.  
Keempat, bercerita dengan si anak.  Si anak sering diceritakan cerita-cerita fiktif baik 
yang sedih maupun yang lucu sehingga si anak mendengar berbagai kosa kata yang baru 
dari orangtuanya.  Intinya adalah semakin banyak inputbahasa yang masuk maka 
semakin banyak pula output yang keluar.  Seluruh input itu akan diproses melalui LAD. 
Menurut Sibarani (2013) tradisi budaya yang hidup di setiap komunitas pada 
umumnya diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui media lisan dari 
mulut ke mulut (Robert Sibarani menyebutnya “dari mulut ke telinga”).  Tradisi budaya 
atau tradisi lisan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) merupakan kegiatan budaya 
berbentuk lisan, sebagian lisan dan bukan lisan.  2) memiliki konteks pengggunaanya, 
yaitu konteks situasi, konteks sosial, konteks  budaya dan konteks ideology.  3) dapat 
diamati dan ditonton.4) bersifat tradisional.  5) diwariskan secara turun temurun.   6) 
Proses penyampaian dari “mulut ke telinga”.  7) mengandung nilai-nilai norma dan  
budaya.  8) memiliki versi-versi.  9) milik bersama komunitas tertentu.  10) berpotensi 
direvitalisasi, dilestarikam, dan diangkat sebagai industri budaya. 
D. Real Life System (RLS) dan Perilaku Berbahasa 
Menurut Sanusi (1998) Real Life System atau sering disebut RLS adalah 
mencakup manusia secara pribadi, satuan kemasyarakatan, dan satuan kealaman 
biologis, kimia dan fisikal.  Dalam keberadaannya, kehidupan dan perilakunya 
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menjalankan satu fungsi utama dan mungkin lebih dari satu atau dua fungsi lainnya.  
Perilaku akan tumbuh sesuai dengan pengalaman dan lingkungan.    
Seluruh batang tubuh manusia dari ujung rambut samapi ke ujung kaki, satu 
persatu dan lapis demi lapis amatlah unik dan indah.  Ada yang terlihat dan ada yang tak 
terlihat.  Ada yang menjadi bagian penyangga dan ada juga yang menjadi bagian utama.  
Tetapi antara bagian yang satu dengan yang lainnya tidak bisa dipisahkan.   
Dalam hal bahasa misalnya, otak adalah bagian yang sangat penting.  Tetapi 
apabila bahasa itu tidak didengar oleh telinga dan tidak diucapkan oleh mulut atau lidah 
maka belum tentu bahasa itu akan sampai keluar dan komunikasi tidak akan terjadi 
antara sesama manusia.  Proses pemerolehan awal bahasa kalau kita lihat dari alam 
kandungan misalnya, bayi sudah mulai merespons bunyi bunyian yang datang dari luar.  
Itu adalah pertanda bahwa setiap gerakan memiliki makna tersendiri.  Jika seorang ibu 
yang sedang hamil meletakkan bunyi bunyian dari handphone misalnya, maka si bayi 
akan bereaksi.  Pemerolehan bahasa sudah dimulai dari alam kandungan itu. 
Dalam siklus kehidupan manusia itu juga berlaku hukum alam survival of the 
fittest atau yang kuat yang akan bertahan hidup.  Yang memiliki power lebih dominan 
akan menguasai yang lemah.  Kata-kata yang paling sering didengar dan diinput 
kedalam otak adalah kata kata yang akan sering juga diucapkan baik dalam keadaan 
sadar maupun tidak sadar.  Pemberlakuan teori pendidikan yang mengatakan garbage in 
garbage out(sampah masuk maka sampah juga yang keluar) akan berlaku benar.  Jika 
kata kata yang didengar oleh si anak dalam memeproleh bahasa itu banyak kata-kata 
yang kotor atau tidak sopan maka dia akan banyak mengucapkan kata yang tidak sopan 
pula.  Sebaliknya, jika kata-kata yang mereka dengar itu adalah kata kata yang baik 
maka dia juga akan mengeluarkan kata kata yang baik pula. 
Jika kita sewaktu kecil sering ditegur oleh orangtua kita ketika berbicara jorok itu 
merupakan sebuah proses pendidikan bahasa untuk kita agar jangan berbicara hal-hal 
yang jorok.  Mendengar hal yang negative saja kita juga dilarang apalagi membaca dan 
bergaul dengan orang yang sering berkata jorok atau tidak sopan.  Tanpa kita sadari 
proses seperti itu sudah kita alami ketika kita memperoleh bahasa sejak kecil.  
Bukankah hal itu kearifan lokal dari budaya kita sebagai orang Minangkabau?. 
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E. Penutup 
Fenomena pemerolehan bahasa adalah sesuatu yang (mungkin) masih ada 
misterinya yang tersembunyi sampai ini.  Hasil-hasil penelitian maupun teori yang 
sudah dipublikasikan belum mampu menjawab seluruh pertanyaan tentang bagaimana 
sebenarnya bahasa itu diperoleh secara rinci oleh manusia.  Kajian-kajian language 
acquisition selama ini banyak yang bertumpu pada tataran permukaan meskipun sudah 
didukung oleh beberapa bukti empiris.  Tetapi tetap saja hasil kajian tersebut 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan berikutnya yang mesti dijawab. 
Eksistensi kearifan lokal atau local wisdom selama ini mungkin masih terabaikan 
oleh kita dalam melihat sesuatu fenomena padahal kearifan lokal yang sudah 
dilaksanakan dan ditradisikan oleh nenek moyang kita adalah sebuah warisan budaya 
yang mengandung nilai-nilai yang tidak bisa diabaikan kebenarannya.  Keberadaan 
budaya tersebut harus digali dan dicermati demi menjawab kebuntuan pengetahuan kita. 
Kajian keagamaanpun harus dijadikan landasan utama dalam melihat sesuatu 
fenomena karena agama sudah mengajarkan banyak cara untuk mempelajari kehidupan 
ini meskipun ada yang disampaikan dalam bentuk yang tersirat.  Sekat-sekat kegamaan 
yang kita jadikan pembatas dalam mencari dan menganalisis suatu keilmuan 
seyogyanya dijadikan pijakan awal dalam meneliti dan membahas sesuatu fenomena.   
Dalam hal pemerolehan bahasa manusia misalnya, Tuhan sudah mengatakan 
bahwa manusia itu diciptakan dalah bentuk yang sangat sempurna.  Keajaiban serta 
keagungan ciptaannya jangan kita lihat pada tataran permukaan saja tetapi bagaimana 
kita hendaknya bisa melihat kedalamnya sehingga kita temukan hakikat kebenaran 
tersebut.  Jika Chomsky baru bicara LAD di abad 20 ini, Islam sudah mengatakannya 
ribuan tahun yang lalu.  Namun sepatutnya juga kita berterima kasih kepada para pakar 
yang sudah membuka jalan dan yang sudah mengkaji hal-hal fenomena pemerolehan 
bahasa ini seperti Chomsky, Ingram, Clark dan sebagainya.  
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